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INTISARI 
 
 

LINTANG,  N.S.,2021,   UJI  DAYA   HAMBAT  EKSTRAK  DAUN   MINT 
(Mentha Piperita L.) TERHADAP BAKTERI Escherichia Coli, KARYA 

ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. 
Dibimbing oleh apt. Taufik Turahman, M.Farm. 

 
Mint (Mentha Piperita L.) merupakan salah satu tanaman yang tumbuh 

dan tersebar luas di daerah tropis dan sub tropis, termasuk di Indonesia. Tanaman 
mint dengan kandungan senyawa seperti flavonoid, asam fenolat, saponin, tanin, 
triterpen daun mint juga dapat digunakan sebagai anti jamur, anti virus, dan 
antibakteri (Handayani, 2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak daun mint (Mentha Piperita L.) terhadap pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli. 

Metode ekstraksi pada penelitian ini dilakukan menggunakan maserasi dan 
pelarut etanol 70%. Identifikasi senyawa kimia alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, 
dan titerpenoid menggunakan uji tabung untuk mengetahui senyawa aktif yang 
terdapat pada daun mint. Uji daya hambat ekstrak daun mint dilakukan dengan 
menggunakan metode difusi cakram untuk mengetahui zona hambat atau bening. 
Perlakuan ini dilakukan sebanyak 3 kali. 

Hasil uji daya hambat ekstrak etanol 70% daun mint terhadap bakteri 
Escherichia coli tidak terdapat zona bening pada sekitar pertumbuhan. Hal 
tersebut terjadi karena tidak terdapatnya senyawa antibakteri seperti alkaloid dan 
flavonoid sesuai dengan hasil identifikasi yaitu negatif. 

 
Kata kunci : Ekstrak daun mint, (Mentha Piperita L.), bakteri Escherichia coli, 

Uji daya hambat 
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ABSTRACT 
 
 

LINTANG,  N.S.,2021,  INHIBITORY  TEST  OF  MINT  LEAF EXTRACT 
(Mentha Piperita L.) AGAINST Escherichia coli BACTERIA, SCIENTIFIC 

WRITING, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. Guided by 
apt. Taufik Turahman, M.Farm. 

 

Mint (Mentha piperita L.) is a plant that grows and is widespread in 
tropical and sub-tropical regions, including Indonesia. Mint plants with 
compounds such as flavonoids, phenolic acids, saponins, tannins, mint leaf 
triterpenes can also be used as antifungal, anti-viral, and antibacterial (Handayani, 
2020). The purpose of this study was to determine the effect of mint leaf extract 
(Mentha Piperita L.) on the growth of Escherichia coli bacteria. 

The extraction method in this study was carried out using maceration and 
70% ethanol as solvent. Identification of chemical compounds of alkaloids, 
flavonoids, tannins, steroids, and titerpenoids using a test tube to determine the 
active compounds contained in mint leaves. The inhibition test of mint leaf extract 
was carried out using the disc diffusion method to determine the inhibition or 
clear zone. This treatment was carried out 3 times. 

The results of the inhibition test of mint leaf extract against Escherichia 
coli bacteria did not have a clear zone around the growth. This happened because 
of the absence of antibacterial compounds such as alkaloids and flavonoids in 
accordance with the identification results which were negative 

 
Keywords : Mint leaf extract (Mentha Piperita L.), Escherichia coli bacteria, 

resistence test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Mikroorganisme merupakan organisme hidup yang berdimensi sangat kecil 

bisa berbentuk kuman, fungi, alga, serta virus serta organisme melimpah yang 

terdapat di bumi, habitatnya sangat bermacam- macam: tanah, area perairan, rawa, 

bisa ditemui pada organisme hidup baik tanaman, hewan, serta manusia. Media 

serta keadaan area yang bermacam- macam di wilayah tropis dengan kondisi yang 

berdebu, temperatur hangat, serta mikroorganisme spesialnya seperti kuman serta 

fungi berhubungan dengan terbentuknya penyakit peradangan (Nareshwari, 2019) 

Diare merupakan salah satu penyakit menular dengan angka kesakitan dan 

kematian cukup tinggi. Diare adalah berak-berak lembek cair (mencret), bahkan 

dapat berupa cairan saja, yang lebih sering dari biasanya 3 kali atau lebih dalam 

sehari sapat ditandai tandai dengan gejala dehidrasi, demam, mual dan muntah, 

anorexia, lemah pucat, keratin abdominal, mata cekung, membran mukosa kering, 

pengeluaran urin menurun, dan lain sebagainya (Nazek, et al 2008). Penyakit ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan, agen penyebab penyakit, dan 

pejamu. Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

penting karena merupakan penyumbang utama ketiga angka kesakitan dan 

kematian anak di berbagai negara termasuk Indonesia. Setiap anak mengalami 

episode serangan diare rata-rata 3,3 kali setiap tahun. Lebih dari 80% kematian 

terjadi pada anak berusia kurang dari dua tahun. 

Diare dapat disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan 

parasit. Berdasarkan studi epidemiologi oleh Fazeli dan Salehi (2007), E. coli 

merupakan jenis kuman yang paling banyak diisolasi dari sampel feses pasien 

diare. Hasil kultur dan sensitivitas pada 173 sampel feses pasien diare yang di 

rawat di bangsal IKA RS Dr. M Djamil Padang juga menunjukkan E. coli sebagai 

kuman tersering dijumpai yaitu sebanyak 92 sampel. 

E. coli merupakan flora normal pada saluran pencernaan tetapi mempunyai 

potensi menimbulkan penyakit. E. coli menjadi patogen jika jumlahnya dalam 

saluran pencernaan meningkat seperti mengkonsumsi air maupun makanan yang 



 

2 
 
 
 
 

terkontaminasi atau masuk ke dalam tubuh dengan sistem kekebalan tubuh yang 

rendah seperti pada bayi, anak, lansia dan orang yang sedang sakit. Beberapa 

strain E. coli seperti EPEC dan ETEC besifat patogenik maupun toksigenik 

sehingga pertumbuhannya harus di hambat. 

Salah satu antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli adalah gentamisin. Mekanisme kerja gentamisin dalam 

menghambat bakteri adalah dengan menghambat sintesis protein bakteri. 

Antibiotik gentamisin juga dapat terikat pada sub unit 30 S ribosom yang akan 

mengakibatkan kode genetika pada mRNA tidak terbaca dengan baik sehingga 

mengakibatkan biosintesis protein dari bakteri dapat terganggu (Imam, 2014). 

Tetapi dalam penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan berbagai masalah 

yaitu timbulnya bakteri resisten terhadap berbagai jenis antibiotik yang dapat 

menyebabkan pengobatan penyakit infeksi dengan antibiotik tidak lagi efisien. 

Selain itu, penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dan tidak tepat  dosis 

dapat mengganggu fungsi kinerja pada organ ginjal, jantung dan fungsi hati. 

(Puspitasari, 2019). 

Semua bagian tanaman dari daun mint (Mentha Piperita L.) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Widyastuti, 2019). Dalam skala 

laboratoirum, ekstrak daun mint dapat membubuh beberapa jenis bakteri, fungi, 

dan virus sehingga kandungannya dapat dikembangkan sebagai antibakteri, 

antifungi dan antivirus (Puspitasari et al, 2021). Kandungan senyawa tanin dapat 

menhambat pertumbuhan bakteri, tanin memiliki senyawa fenol yang memiliki 

gugus hidroksil di dalamnya sehingga mekanisme dalam meniaktifkan bakteri 

dengan memanfaatkan perbedaan polaritas antara lipid dengan dengan gugus 

hidroksil. Apabila sel bakteri semakin banyak mengandung lipid maka dibutuhkan 

kosentrasi yang tinggi untuk membuat bakteri tersebut lisis (Siregar, 2012). 

Senyawa steroid juga memiliki potensi sebagai senyawa antibakteri, mekanisme 

penghambatan terhadap sintesis protein karena terakumulasi dan menyebabkan 

perubahan komponen-komponen penyusun sel bakteri itu sendiri (Siregar, 2012). 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, diperoleh perumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana aktivitas ekstrak etanol 70% daun mint (Mentha Piperita L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli? 

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak etanol 70% daun mint (Mentha Piperita L.) 

memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% daun mint (Mentha Piperita L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

2. Mengetahui Pada konsentrasi berapa ekstrak etanol 70% daun mint (Mentha 

Piperita L.) memiliki daya hambat yang tinggi terhadap pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan pengetahuan dan informasi 

tentang alternatif obat tradisional yang telah diketahui efektivitasnya secara 

laboratorium. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah informasi dan pengalaman terkait dengan 

pengujian aktivitas ekstrak etanol 70% daun mint (Mentha Piperita L.) 

terhadap bakteri Escherichia coli. 


